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                                                                                Abstrak  
Pertanian kopi rakyat di Lampung berlangsung di bawah tekanan ekologis dan ekonomi yang 
semakin kompleks, meliputi degradasi tanah, penurunan kesuburan lahan, serta ketidakpastian 
harga dan akses pasar. Dalam konteks ini, agroekologi tidak semata dipraktikkan sebagai 
seperangkat teknik budidaya berkelanjutan, melainkan arena negosiasi sosial yang dibentuk oleh 
relasi gender, pengetahuan lokal, dan strategi pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran perempuan petani dalam Gabungan Kelompok Tani 
(Gapoktan) Lestari Sejahtera di Desa Sedayu, Lampung, dalam membentuk, memelihara, dan 
mereproduksi praktik agroekologi melalui keputusan-keputusan produksi yang berakar pada 
pengalaman dan pembagian kerja berbasis gender sebagai keberlanjutan ekologi menjadi tujuan 
penelitian ini. Menggunakan perspektif ekologi politik feminis, penelitian ini mengembangkan 
konsep temporalitas agroekologi bergender untuk menjelaskan perbedaan orientasi waktu, risiko, 
dan strategi produksi antara perempuan dan laki-laki. Perempuan cenderung memprioritaskan 
tanaman sela berumur pendek. Sebaliknya, laki-laki lebih berorientasi pada tanaman berumur 
panjang. Penelitian dilakukan melalui studi kualitatif dengan pengambilan data dalam kurun waktu 
bulan Maret-Oktober 2025 melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan diskusi 
kelompok terfokus. Hasil kajian menunjukkan perempuan berperan strategis dalam pengambilan 
keputusan produksi melalui pengelolaan tanaman sela berumur pendek yang mendukung ketahanan 
pangan dan pendapatan harian rumah tangga, sementara laki-laki lebih berfokus pada tanaman 
berumur panjang sebagai investasi jangka panjang. Temuan ini menegaskan bahwa agroekologi 
merupakan praktik sosio-ekologis yang bersifat sosial-politik, dibentuk oleh relasi kuasa, 
pengelolaan waktu, dan pengalaman hidup berbasis gender, bukan semata pendekatan teknis 
pertanian. 
Kata Kunci: Agroekologi kopi, Ekologi politik feminis; relasi gender; temporalitas pertanian; 
pengetahuan lokal 

 This is an open access article under the CC-BY-SA international license. 

1. PENDAHULUAN  

Pertanian kopi rakyat merupakan tulang punggung ekonomi pedesaan di berbagai wilayah 

Indonesia, termasuk di Provinsi Lampung. Pertanian kopi rakyat di Provinsi Lampung bukan hanya 
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norma sosial-ekonomi yang sering dikutip, tetapi juga didukung oleh indikator empiris yang 

menunjukkan kontribusi nyata terhadap pendapatan petani dan kesejahteraan rumah tangga di 

tingkat lokal. Berbagai studi mikro menunjukkan bahwa pendapatan usaha tani kopi di Lampung 

bervariasi antar wilayah namun tetap memberi kontribusi signifikan terhadap ekonomi rumah 

tangga petani. Penelitian Safitri, 2022 di beberapa desa sentra produksi di Lampung Utara 

menemukan bahwa pendapatan rata-rata usaha tani kopi mencapai sekitar IDR 30,48 juta sampai 

IDR 31,56 juta per hektar per tahun, dengan pendapatan rumah tangga petani berkisar dari sekitar 

IDR 53,9 juta hingga IDR 88,5 juta per tahun tergantung konteks desa tertinggal atau berkembang. 

Studi lain oleh Rozaki, 2024 di wilayah Lampung juga melaporkan angka pendapatan usaha tani kopi 

yang bervariasi, termasuk rerata sekitar IDR 22,3 juta per petani untuk luas lahan sekitar 0,2 ha, 

menggambarkan heterogenitas pendapatan yang tetap penting dalam struktur ekonomi pedesaan.  

Selain itu, produksi kopi di Lampung mencakup areal yang luas, lebih dari 150.000 hektar 

perkebunan kopi yang dikelola oleh petani kecil di berbagai kabupaten dan menjadi sumber 

pendapatan utama bagi puluhan ribu rumah tangga petani di sentra produksi seperti Lampung Barat 

dan Tanggamus. Sejak diberlakukannya skema Perhutanan Sosial di wilayah ini, telah diterbitkan izin 

pengelolaan lahan seluas kurang lebih 23 ribu hektar, yang dimanfaatkan oleh sekitar 1.000 kepala 

keluarga yang tergabung dalam kelompok tani hutan. Skema ini memberikan akses legal kepada 

masyarakat untuk mengelola kawasan hutan secara lestari, sekaligus membuka peluang untuk 

memperkuat ketahanan pangan, meningkatkan pendapatan, serta memperluas jangkauan pasar bagi 

produk pertanian dan kehutanan.  

Namun, sistem pertanian ini semakin rentan akibat tekanan ekologis dan ekonomi yang 

saling berkelindan, seperti penurunan kesuburan tanah, ketergantungan pada pupuk dan pestisida 

kimia, serta fluktuasi harga komoditas di pasar global (FAO, 2011; World Bank & IFAD, 2018). Dalam 

konteks ini, pendekatan agroekologi sering dipromosikan sebagai solusi keberlanjutan, tetapi 

implementasinya kerap dipahami secara teknis dan kurang memperhatikan dimensi sosial yang 

membentuk praktik pertanian di tingkat rumah tangga (Altieri, 2015; Altieri & Nicholls, 2017). 

Ekologi politik feminis (EPF) menekankan bahwa relasi manusia dan alam tidak netral 

gender, melainkan terbentuk oleh struktur kekuasaan yang mengatur siapa yang memiliki akses, 

pengetahuan, dan kendali terhadap sumber daya (Rocheleau et al., 1996; Elmhirst, 2011). Dalam 



JISHUM (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora)           Vol. 4, No. 2 Desember 2025, Hal. 341-354 
https://journal.ikmedia.id/index.php/jishum                             E-ISSN 2962-0120 

343 
 

 

 

 

banyak masyarakat agraris, perempuan sering berinteraksi langsung dengan alam melalui kegiatan 

menanam, mengumpulkan air, atau mengolah hasil bumi. Namun, kontribusi ekologis mereka sering 

tersembunyi di balik wacana “kepemilikan” yang dominan terhadap keputusan laki-laki. 

EPF membantu memahami bahwa keberlanjutan tidak bisa dilepaskan dari keadilan sosial. 

Ketika perempuan memiliki ruang untuk mengelola lahan dan mengekspresikan pengetahuan 

ekologisnya, mereka turut memperkuat ketahanan komunitas dan menjaga keseimbangan 

ekosistem.  Agarwal, 2010; Peluso & Vandergeest, 2020). Dengan demikian, praktik pertanian perlu 

dipahami sebagai arena sosial tempat kepentingan, pengetahuan, dan otoritas dinegosiasikan. 

Agroekologi memandang sistem pertanian sebagai ekosistem dinamis yang mengintegrasikan aspek 

biologi, sosial, dan ekonomi (Altieri & Nicholls, 2017). Dalam konteks perempuan petani kopi, 

agroekologi menjadi praktik hidup yang merefleksikan nilai-nilai gotong royong, efisiensi energi, dan 

pemanfaatan sumber daya lokal. 

Di Desa Sedayu, Kabupaten Tanggamus, praktik agroekologi berkembang melalui negosiasi 

sehari-hari antara perempuan dan laki-laki petani kopi dalam menentukan jenis tanaman, waktu 

tanam, dan orientasi produksi. Proses ini memperlihatkan bahwa pertanian bukan hanya aktivitas 

ekonomi, melainkan juga arena sosial tempat pengetahuan, kuasa, dan pengalaman hidup 

dipertukarkan. Berbagai kajian sebelumnya telah menempatkan agroekologi sebagai pendekatan 

alternatif untuk menjawab krisis ekologis dan ekonomi dalam sistem pertanian skala kecil.  

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa agroekologi dan pertanian 

berkelanjutan tidak dapat dilepaskan dari relasi sosial dan ketimpangan gender dalam pengelolaan 

sumber daya agraria (Agarwal, 2010; Elmhirst, 2011; Radel et al., 2018). Studi-studi dalam kerangka 

ekologi politik feminis menegaskan bahwa perempuan memainkan peran penting dalam praktik 

ekologis sehari-hari, namun sering kali tidak diakui secara formal dalam pengambilan keputusan dan 

struktur kelembagaan pertanian (Rocheleau et al., 1996; Elias & Arora-Jonsson, 2017). Sementara 

itu, literatur agroekologi kritis menempatkan sistem pertanian sebagai relasi sosio-ekologis yang 

dinamis dan politis, tetapi masih cenderung menekankan aspek teknis dan kelembagaan 

dibandingkan pengalaman hidup petani di tingkat rumah tangga (Altieri, 2015; Méndez et al., 2013). 

Di sisi lain, penelitian tentang ekonomi kopi rakyat di Lampung lebih banyak berfokus pada 

analisis pendapatan, tingkat kesejahteraan, dan rantai nilai komoditas. Kajian-kajian ini berhasil 
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menunjukkan pentingnya kopi sebagai sumber pendapatan utama rumah tangga petani, sekaligus 

menyoroti kerentanan ekonomi akibat fluktuasi harga dan keterbatasan akses pasar (Safitri, 2022; 

Rozaki et al., 2024). Meskipun demikian, pendekatan ekonomi tersebut cenderung menempatkan 

rumah tangga sebagai satu kesatuan rasional, sehingga relasi gender, pembagian kerja, dan 

perbedaan orientasi waktu antara perempuan dan laki-laki dalam pengelolaan kebun kopi belum 

menjadi fokus analisis. 

Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengkaji praktik agroekologi kopi rakyat di 

Desa Sedayu, Kabupaten Tanggamus, sebagai proses sosial yang dibentuk melalui negosiasi sehari-

hari antara perempuan dan laki-laki petani. Di Desa Sedayu, praktik agroekologi berkembang melalui 

keputusan bersama maupun terpisah dalam menentukan jenis tanaman, waktu tanam, serta 

orientasi produksi jangka pendek dan jangka panjang. Proses ini memperlihatkan bahwa pertanian 

bukan semata aktivitas ekonomi, melainkan arena sosial tempat pengetahuan, kuasa, dan 

pengalaman hidup dipertukarkan. Praktik-praktik tersebut mencerminkan proses ko-produksi 

pengetahuan antara pengalaman lokal petani dan wacana keberlanjutan yang berkembang melalui 

berbagai inisiatif lingkungan dan pertanian alternatif (Hapsari, 2023). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan analisis temporalitas agroekologi 

bergender, dengan mengintegrasikan ekologi politik feminis dan agroekologi kritis melalui analisis 

praktik pertanian kopi rakyat di tingkat mikro, yakni rumah tangga petani di Desa Sedayu, Lampung. 

Berbeda dari studi sebelumnya yang umumnya menyoroti organisasi koperasi atau kebijakan skala 

meso hingga makro (Radel et al., 2018; Peluso & Vandergeest, 2020), penelitian ini menekankan 

dimensi temporalitas gendered agroekologi, yaitu bagaimana perempuan dan laki-laki mengelola 

waktu tanam, risiko produksi, dan orientasi ekonomi secara berbeda namun saling berkelindan 

dalam praktik tumpangsari kopi.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana perempuan petani berkontribusi dalam 

membentuk keberlanjutan agroekologi melalui pengelolaan temporalitas tanaman dan produksi. 

Dengan menempatkan pengalaman perempuan sebagai pusat analisis, artikel ini mengisi celah dalam 

kajian pertanian berkelanjutan yang selama ini cenderung memandang rumah tangga petani sebagai 

unit yang homogen dan netral gender (Elmhirst, 2011; Elias & Arora-Jonsson, 2017). 
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2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus di Gapoktan Lestari 

Sejahtera, Pekon Sedayu, Kecamatan Semaka, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam praktik agroekologi dan relasi gender dalam konteks 

spesifik pengelolaan pertanian kopi rakyat. Pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena sosial sebagaimana dialami dan dimaknai oleh subjek 

penelitian, dengan menekankan pemahaman atas proses, konteks, dan makna, bukan pengukuran 

atau pengujian hubungan antarvariabel (Creswell & Poth, 2018). Studi kasus dipilih karena 

memungkinkan peneliti menelusuri dinamika sosial, proses pengambilan keputusan, serta 

pengalaman hidup aktor secara kontekstual dan holistik dalam satu lokasi penelitian yang terdefinisi 

dengan jelas. Penelitian dilaksanakan di Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Lestari Sejahtera, 

Pekon Sedayu, Kecamatan Semaka, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Pengumpulan data 

dilakukan pada periode Mei-Oktober 2024 melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan anggota Gapoktan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

menangkap praktik keseharian, interaksi sosial, serta negosiasi yang berlangsung dalam pengelolaan 

kebun kopi dan kehidupan rumah tangga petani (Spradley, 1980). 

Informan penelitian terdiri atas perempuan dan laki-laki petani kopi yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan kebun dan pengambilan keputusan di tingkat rumah tangga. Gapoktan Lestari 

Sejahtera menaungi tiga kelompok perempuan dengan total 45 anggota aktif yang mengelola lahan 

kopi seluas kurang lebih 120 hektare dengan sistem tumpangsari. Dari keseluruhan anggota 

tersebut, penelitian ini melibatkan 10 perempuan anggota aktif dan 5 laki-laki pemilik kebun sebagai 

informan utama, yang dipilih secara purposif untuk merepresentasikan variasi peran gender, 

pengalaman, dan strategi produksi (Patton, 2015). 

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengikuti tahapan pengodean dan 

pengembangan tema sebagaimana dirumuskan oleh Braun dan Clarke (2006). Pendekatan ini 

digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola relasi gender, praktik agroekologi, serta pengelolaan 

waktu produksi yang bersifat gendered. Analisis dilakukan secara iteratif, dengan mengaitkan 

temuan empiris dengan kerangka ekologi politik feminis dan agroekologi kritis guna memahami 
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bagaimana praktik pertanian dibentuk oleh relasi kuasa, pengalaman hidup, dan konteks sosial-

ekologis yang lebih luas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pembagian peran berbasis gender dalam pengelolaan 

agroekologi pertanian kopi rakyat di lanskap Gapoktan Lestari Sejahtera, Desa Sedayu, Kabupaten 

Tanggamus, Lampung.  

 

Gambar 1. Peta lokasi lahan garapan Gapoktan Lestari Sejahtera, Sedayu, Tanggamus, Lampung 

 

Perempuan memainkan peran penting dalam menentukan tanaman sela cepat panen yang ditanam 

di antara kopi, seperti pisang, cabai, terong, pepaya, dan berbagai jenis sayuran. Tanaman-tanaman 

ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pangan harian sekaligus menyediakan pendapatan tunai 

jangka pendek bagi rumah tangga petani.  mengurangi erosi, dan menyediakan sumber pangan 

tambahan.  

Sebagaimana dijelaskan Ibu Marsiyem, anggota Gapoktan: “Kalau cuma kopi, tanah cepat 

panas. Kalau ada pisang, daun-daun menutup tanah, tanah jadi adem dan kita punya sayur tiap hari.”  

Praktik ini meningkatkan produktivitas tanah tanpa menambah biaya produksi. Studi Kusumawati 

et al. (2022) mendokumentasikan 83 spesies tanaman dalam kebun kopi agroforestri di Jawa Timur, 

termasuk sayuran dan tanaman peneduh, menegaskan bahwa diversifikasi mikro-lansekap adalah 

strategi adaptasi yang nyata.  
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Di lokasi penelitian ini (Sedayu), kelompok perempuan mengkombinasikan kopi dengan 

pisang, jengkol dan sayuran daun sebagai bentuk adaptasi lokal. Temuan ini juga ditunjukkan dengan 

studi Handayani et al., 2024, meneliti perempuan petani kopi di Sumatra dan menemukan bahwa 

mereka memiliki pengetahuan terhadap indikator kesehatan tanah (mis. warna tanah, kandungan 

bahan organik) dan memahami bahwa praktik seperti cover crops dan strategi pengendalian erosi 

adalah bagian dari sistem pertanian kopi yang tangguh. Dengan mengombinasikan pengetahuan 

tradisional dan eksperimen lapangan, perempuan menciptakan sistem pertanian yang hemat energi 

dan memperkuat sirkulasi bahan organik. 

 

Gambar 2. Situasi kebun campuran di sela tanaman kopi di lahan garapan Gapoktan Lestari 

Sejahtera, Sedayu, Tanggamus, Lampung 

Sebaliknya, laki-laki cenderung memprioritaskan tanaman berumur panjang, seperti kopi, kakao, 

dan pohon serbaguna, yang dipahami sebagai investasi atau tabungan jangka panjang. Pembagian ini 

tidak bersifat kaku, melainkan dihasilkan melalui proses diskusi dan negosiasi dalam rumah tangga. 

Perempuan tidak hanya terlibat dalam kerja kebun, mulai dari penanaman, pemeliharaan, hingga 

panen, tetapi juga memiliki pengaruh signifikan dalam mendorong keputusan produksi, terutama 

ketika laki-laki mengalami keraguan dalam menentukan pilihan. Temuan ini memperkuat argumen 

bahwa agroekologi merupakan praktik sosial yang diproduksi bersama melalui relasi gender dan 

bukan sekadar penerapan teknik pertanian ramah lingkungan (Radel et al., 2018; Zaremba et al., 

2021). 
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Tabel 1. Pemilihan Jenis Tanaman pada Sistem Tumpangsari Kopi 

Aspek Keputusan Perempuan Petani (n = 10) Laki-laki Pemilik 
Kebun (n = 5) 

Pola Dominan 

Inisiasi diskusi 
pemilihan jenis 
tanaman 

Aktif mengusulkan tanaman 
sela cepat panen (cabai, 
terong, pepaya, sayuran, 
pisang) 

Terlibat setelah usulan 
muncul 

Diprakarsai perempuan 

Pertimbangan utama 
dalam memilih 
tanaman 

Kebutuhan pangan harian, 
pemasukan jangka pendek, 
kemudahan perawatan 

Nilai ekonomi jangka 
panjang dan stabilitas 
kebun 

Perempuan fokus jangka 
pendek 

Keputusan akhir jenis 
tanaman sela 

Menguatkan pilihan melalui 
musyawarah kelompok 
perempuan 

Menyetujui setelah 
diskusi rumah tangga 

Dikuatkan perempuan 

Pengelolaan waktu 
tanam dan panen 

Mengatur ritme tanam dan 
panen tanaman sela 

Mengikuti pola yang 
disepakati antara suami 
dan istri  

Perempuan dominan 

Implementasi di kebun Terlibat langsung dalam 
penanaman, perawatan, dan 
panen 

Terlibat pada pekerjaan 
berat dan tanaman utama 

Kerja bersama, keputusan 
perempuan 

Persepsi terhadap 
keberlanjutan kebun 

Menjaga keseimbangan 
pangan–pendapatan–
kesuburan lahan 

Menjaga produktivitas 
kopi jangka panjang 

Perspektif perempuan 
integratif 

Sumber: Data lapangan, Maret- Oktober 2025 

Berdasarkan data lapangan, pengambilan keputusan terkait pemilihan jenis tanaman dalam 

sistem tumpangsari kopi seluas ±120 hektare tidak berlangsung secara netral gender. Meskipun 

kepemilikan lahan secara formal didominasi oleh laki-laki, keputusan praktis mengenai tanaman sela 

mayoritas dikuatkan oleh kelompok perempuan. Dari total informan, 15 perempuan anggota aktif 

memainkan peran sentral dalam menginisiasi diskusi, mengusulkan jenis tanaman, serta mengatur 

waktu tanam dan panen, terutama untuk tanaman cepat berproduksi yang menopang kebutuhan 

pangan dan pendapatan harian rumah tangga. 

Laki-laki pemilik kebun umumnya terlibat dalam proses persetujuan dan fokus pada 

tanaman berumur panjang seperti kopi, kakao, dan pohon serbaguna sebagai tabungan jangka 

panjang. Sementara itu, pendamping lapangan dari LSM lingkungan berperan sebagai fasilitator 

teknis tanpa menentukan keputusan akhir. Pola ini menunjukkan bahwa keberlanjutan agroekologi 
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dalam pertanian kopi rakyat dibentuk melalui gendered negotiations, di mana perempuan memiliki 

otoritas substantif dalam menentukan arah praktik agroekologi sehari-hari. 

 
Gambar 2. Tanaman pokok kakao dan kopi sebagai tabungan jangka panjang yang dipilih oleh laki-

laki dengan keputusan utama perempuan (Dokumentasi Pili Green Network) 
 

Diversifikasi tanaman dalam sistem kopi di Lampung terbukti tidak hanya memiliki nilai ekonomi 

yang signifikan, tetapi juga menjadi strategi ekologi yang adaptif terhadap perubahan lingkungan. 

Dalam konteks petani kecil, diversifikasi baik melalui sistem tumpangsari maupun agroforestry 

menawarkan sumber pendapatan tambahan yang stabil dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil 

wawancara dan catatan penjualan rumah tangga di Gapoktan Lestari Sejahtera, diversifikasi dengan 

tanaman pisang, cabai, dan alpukat mampu menambah pendapatan rumah tangga sebesar Rp1,2–1,8 

juta per bulan.  

Dari perspektif keberlanjutan, sistem tumpangsari juga memperkuat keanekaragaman hayati 

lokal. Rathore et al. (2022) dan Ngaba et al. (2024) menegaskan bahwa agroforestri berkontribusi 

terhadap peningkatan keanekaragaman spesies flora dan fauna, termasuk serangga penyerbuk, 

burung pemakan hama, dan mikroorganisme tanah yang berperan dalam siklus nutrien. Studi 

lapangan Tropenbos Indonesia (2021) di Sumatra menunjukkan bahwa kebun kopi campuran 

dengan pohon penaung menghasilkan indeks keanekaragaman Shannon 1,7–2,3, lebih tinggi 

dibanding kebun monokultur (0,8–1,2). Dalam konteks ini, keberlanjutan ekologis bukan sekadar 

hasil teknis, tetapi juga hasil sosial, di mana petani mempertahankan praktik konservasi tradisional 

seperti pemilihan bibit lokal dan penanaman bertingkat untuk menjaga kesuburan tanah. 

Diversifikasi menurunkan risiko, memperbaiki ekologi tanah, dan memperkuat basis sosial 

pengetahuan lokal. Dalam pandangan ini, perempuan petani memiliki peran sentral sebagai penjaga 
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stabilitas sistem mereka bukan sekadar tenaga kerja, tetapi pengelola utama yang mengatur pola 

tanam, memelihara bibit, dan memastikan keberlanjutan sistem di tingkat rumah tangga. 

Negosiasi Gender dan Temporalitas Tanaman 

Lebih jauh, pengelolaan temporalitas tanaman memperlihatkan bagaimana perempuan 

berperan strategis dalam menjaga ketahanan pangan rumah tangga sekaligus merawat 

keberlanjutan ekologi kebun kopi. Dengan mengatur ritme tanam dan panen tanaman cepat 

produksi, perempuan memastikan ketersediaan pangan dan pendapatan rutin, sementara tanaman 

berumur panjang menjadi penyangga ekonomi di masa depan. Pola ini sejalan dengan temuan kajian 

sebelumnya mengenai ekonomi moral petani dan strategi subsistensi dalam menghadapi 

ketidakpastian (Scott, 1976). 

Data lapangan menunjukkan bahwa pemilihan jenis tanaman di kebun kopi merupakan hasil 

diskusi antara laki-laki dan perempuan, namun pembagian pengaruh mengikuti logika waktu 

produksi. Ide awal penanaman sering kali diusulkan oleh laki-laki, tetapi keputusan akhir 

mensyaratkan persetujuan perempuan. Dalam praktiknya, perempuan memiliki otoritas kuat dalam 

menentukan tanaman sela yang cepat tumbuh dan berbuah. 

 

Gambar 3. Pengetahuan perempuan terhadap keputusan jenis tanaman sela di lahan garapan 

(Dokumentasi PILI Green Network) 

Perempuan memilih cabai, terong, pepaya, dan sayuran daun karena hasilnya dapat segera 

dipanen dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan harian rumah tangga. Hasil panen ini dijual 

kepada tukang sayur keliling atau ditukar dengan lauk-pauk dan bahan masakan yang tidak tersedia 



JISHUM (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora)           Vol. 4, No. 2 Desember 2025, Hal. 341-354 
https://journal.ikmedia.id/index.php/jishum                             E-ISSN 2962-0120 

351 
 

 

 

 

di rumah. Sebaliknya, laki-laki lebih memilih tanaman tahunan seperti kopi, kakao, dan jenis multi-

purpose tree species (MPTS) yang diposisikan sebagai tabungan jangka panjang.  

Pembagian ini memperlihatkan adanya temporalitas gendered dalam agroekologi: 

perempuan mengelola waktu dekat (immediate needs), sementara laki-laki berorientasi pada waktu 

jauh (future security). Namun, kedua orientasi ini tidak bertentangan, melainkan saling menopang. 

Agroekologi di Sedayu dengan demikian tidak hanya soal diversifikasi tanaman, tetapi tentang 

pengelolaan waktu hidup melalui kebun. 

Kerja Kebun dan Produksi Keputusan 

Selain menentukan jenis tanaman, perempuan juga terlibat aktif dalam kerja kebun seperti 

membersihkan rumput dan membantu panen. Salah satu temuan penting adalah pengakuan 

perempuan bahwa tanpa dorongan mereka, laki-laki sering kali kurang bersemangat atau ragu dalam 

mengambil keputusan. Oleh karena itu, diskusi menjadi mekanisme utama dalam hampir semua 

aktivitas kebun. 

Temuan ini menegaskan bahwa keputusan pertanian tidak lahir dari otoritas tunggal, 

melainkan dari interaksi sehari-hari yang bersifat relasional. Dalam kerangka ekologi politik feminis, 

praktik ini memperlihatkan bagaimana kekuasaan bekerja secara subtil melalui pengaruh, bujukan, 

dan pengalaman praktis, bukan melalui struktur formal semata. 

Implikasi Ekologis dan Sosial 

Hasil lapangan bahwa pilihan perempuan terhadap tanaman sela dalam sistem tumpangsari 

kopi memiliki implikasi ekologis yang signifikan bagi keberlanjutan kebun kopi rakyat. Keberadaan 

tanaman sayur dan buah yang berumur pendek berkontribusi pada peningkatan tutupan tanah 

sepanjang tahun, sehingga mengurangi erosi dan menjaga kelembaban tanah, terutama pada musim 

kering. Pola tanam berlapis yang dihasilkan dari kombinasi kopi, tanaman sela, dan vegetasi 

pendukung lainnya juga menciptakan kondisi mikroklimat yang lebih stabil, yang penting bagi 

produktivitas tanaman kopi dan kesehatan tanah dalam jangka panjang. 

Selain itu, diversifikasi tanaman yang diprakarsai oleh perempuan berpotensi meningkatkan 

keanekaragaman hayati mikro, termasuk organisme tanah dan serangga bermanfaat, yang berperan 

dalam siklus hara dan pengendalian hama secara alami. Praktik ini memperlihatkan bahwa 

pengelolaan agroekologi tidak hanya berdampak pada hasil produksi, tetapi juga pada fungsi 
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ekologis kebun sebagai sistem yang dinamis dan resilien. Dengan kata lain, keputusan berbasis 

kebutuhan subsistensi sehari-hari secara tidak langsung menghasilkan manfaat ekologis yang 

melampaui tujuan awal rumah tangga. 

Implikasi ekologis tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan kebun kopi tidak selalu 

dihasilkan dari intervensi teknis atau rekomendasi eksternal, melainkan dapat muncul dari praktik 

lokal yang berakar pada pengalaman gendered dan relasi sosial. Dalam konteks ini, agroekologi di 

Desa Sedayu berfungsi sebagai sistem pengetahuan hidup yang terus diproduksi dan disesuaikan 

melalui interaksi antara kebutuhan rumah tangga, kondisi lingkungan, dan negosiasi sosial. 

Pemahaman atas implikasi ekologis ini penting untuk merancang program pendampingan dan 

pengelolaan lahan yang tidak hanya berorientasi pada produktivitas, tetapi juga menghargai logika 

ekologis yang berkembang dari praktik perempuan petani. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan agroekologi dalam pertanian kopi rakyat 

di Desa Sedayu tidak semata ditentukan oleh penerapan teknik budidaya ramah lingkungan, 

melainkan sangat bergantung pada pengelolaan temporalitas produksi yang dinegosiasikan secara 

gender dalam rumah tangga petani. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perempuan memegang 

peran strategis dalam menentukan jenis tanaman sela, mengatur waktu tanam dan panen, serta 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan subsistensi jangka pendek dan keamanan ekonomi jangka 

panjang. Melalui praktik sehari-hari dan diskusi rumah tangga, perempuan secara aktif menguatkan 

keputusan produksi yang berorientasi pada ketahanan pangan, keberlanjutan ekologis, dan stabilitas 

penghidupan, sementara laki-laki cenderung memusatkan perhatian pada tanaman berumur 

panjang sebagai tabungan masa depan. Temuan ini menegaskan bahwa agroekologi merupakan 

praktik sosial yang tertanam dalam relasi gender, pengetahuan lokal, dan pengalaman hidup petani, 

bukan sekadar pendekatan teknis pertanian. 

Kelebihan penelitian ini terletak pada kemampuannya mengungkap dimensi sosial dan 

temporal yang sering terabaikan dalam kajian agroekologi, khususnya dengan menempatkan 

pengalaman dan peran perempuan sebagai pusat analisis. Namun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena berfokus pada satu lokasi studi dan menggunakan pendekatan kualitatif, 

sehingga temuan belum dapat digeneralisasi ke seluruh konteks pertanian kopi rakyat di Indonesia. 
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Selain itu, keterlibatan aktor eksternal seperti pasar dan kebijakan pemerintah belum dikaji secara 

mendalam dalam membentuk dinamika pengambilan keputusan di tingkat rumah tangga. 

Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ke depan perlu diarahkan 

pada penguatan kapasitas kelompok perempuan tani sebagai aktor kunci dalam praktik agroekologi, 

khususnya melalui pendampingan perencanaan tanam berbasis kebutuhan rumah tangga, 

diversifikasi tanaman sela, dan pengelolaan hasil panen. Pengabdian juga dapat difokuskan pada 

pengembangan ruang dialog yang lebih setara antara perempuan, laki-laki, dan pendamping 

lapangan agar proses pengambilan keputusan semakin inklusif dan adaptif terhadap perubahan 

lingkungan. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat tidak hanya memperkuat aspek teknis 

agroekologi, tetapi juga memperkokoh relasi sosial yang menjadi fondasi keberlanjutan pertanian 

kopi rakyat. 
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